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A. Latar Belakang Masalah

Perkembangan teknologi komunikasi telah membawa perubahan besar
dalam cara individu berinteraksi dan membangun hubungan sosial. Media sosial
kini menjadi ruang utama bagi banyak orang untuk berbagi pengalaman,
mengekspresikan diri, dan membentuk koneksi sosial.! Salah satu platform
media sosial yang paling populer saat ini adalah instagram. Instagram sudah
menjadi platform media sosial yang digemari oleh masyarakat Indonesia
dikarenakan penggunanya bisa berbagi foto dan video dengan mudah serta
menarik?. Namun, Instagram tidak hanya berfungsi sebagai media berbagi foto
dan video tetapi juga sebagai wadah bagi penggunanya untuk melakukan self
disclosure atau keterbukaan diri®. Salah satu fitur yang cukup menarik perhatian
adalah fitur close friend yang memungkinkan pengguna memilih secara selektif

siapa saja yang dapat melihat unggahan pribadi mereka.

Fitur close friend dirancang untuk meningkatkan rasa aman dalam
berbagi informasi dikarenakan tidak semua pengguna mampu atau bersedia
melakukan self disclosure dengan optimal®. Dalam praktiknya, fenomena self
disclosure di media sosial kerap menghadapi berbagai permasalahan. Self
disclosure yang berlebihan dapat merugikan dir1 sendiri, menimbulkan

kesalahpahaman, pelanggaran privasi, hingga dampak psikologis negatif seperti
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rasa cemas, cyberbullying, dan penyesalan®. Sebaliknya, kurangnya self
disclosure dapat menyebabkan kurang percaya diri, timbul perasaan takut,

cemas, merasa rendah diri, dan tertutup®.

Berdasarkan fenomena yang ditemukan menunjukkan bahwa banyak
pengguna instagram merasa lebih nyaman untuk membuka diri melalui fitur
close friend dibandingkan dengan membuka diri di platform media sosial yang
lain. Hal ini disebabkan karena adanya persepsi keamanan dan kedekatan
emosional dengan individu yang termasuk dalam daftar close fiiend’. Dalam
hal ini, intimate friendship atau hubungan pertemanan yang bersifat intim dan
dekat menjadi salah satu faktor yang diduga memiliki pengaruh besar terhadap
tingkat self disclosure pada seseorang. Individu cenderung lebih terbuka kepada
mereka yang memiliki kedekatan emosional dan hubungan yang saling

mempercayai’.

Self disclosure adalah suatu bentuk komunikasi yang dilakukan manusia
untuk mengungkapkan informasi pribadi tentang dirinya®. Selain dari definisi
diatas, self disclosure adalah kemampuan yang dimiliki seseorang untuk
menyatakan informasi tentang dirinya kepada orang lain yang tujuannya untuk
mencapai hubungan yang akrab®. Definisi lain dari self disclosure adalah

memberi atau membagikan kepada orang lain tentang perasaan terhadap
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sesuatu®!. Dalam konteks komunikasi digital, self disclosure tetap memegang
peranan penting, meskipun bentuk dan medianya telah berubah. Di media
sosial, self disclosure bisa terjadi melalui caption, unggahan foto, cerita pribadi,

dan interaksi dalam fitur-fitur tertentu seperti close friend 2.

Self disclosure dipengaruhi oleh berbagai faktor, seperti ukuran
kelompok, perasaan suka atau tidak suka, efek diadik, tingkat kompetensi,

13 Faktor-faktor yang

kepribadian, topik pembicaraan, dan jenis kelamin
memengaruhi self disclosure memiliki peran penting dalam menentukan sejauh
mana seseorang bersedia membuka dirinya kepada orang lain. Ukuran
kelompok memengaruhi kenyamanan seseorang dalam berbagi, di mana
kelompok kecil biasanya membuat individu lebih terbuka. Perasaan suka
terhadap lawan bicara juga mendorong keterbukaan, begitu pula hubungan yang
dekat dan saling percaya (efek diadik). Tingkat kompetensi dalam
berkomunikasi, kepribadian terbuka, serta topik pembicaraan yang tidak sensitif
dapat mempermudah proses mengungkapkan diri. Selain itu, jenis kelamin juga
berpengaruh misalnya perempuan umumnya lebih mudah mengekspresikan diri

dibanding laki-laki**. Faktor-faktor ini membentuk sejauh mana seseorang

bersedia membuka diri kepada orang lain.

Selain dari faktor self disclosure diatas, hubungan interpersonal yang
terjalin antara pemberi informasi dan penerima informasi juga menjadi faktor
kunci. Dalam hal ini, intimate friendship memainkan peranan penting, individu
yang memiliki hubungan dekat cenderung merasa lebih aman dan nyaman

untuk berbagi hal-hal pribadi karena adanya kepercayaan, pengertian, dan
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penerimaan yang tinggi dari pihak lain®.

Kepercayaan, pengertian, dan
penerimaan yang tinggi dalam intimate friendship mendorong individu untuk
lebih terbuka dalam menyampaikan pikiran, perasaan, maupun pengalaman
pribadi®. Self disclosure akan cenderung terus berlanjut karena seseorang lebih
cenderung berbagi informasi pribadi dengan orang yang mereka percayai atau
anggap sebagai orang terdekat, keterbukaan yang dibangun secara timbal balik

menciptakan kedekatan emosional yang lebih dalam?’.

Intimate friendship adalah suatu bentuk hubungan emosional dimana
individu menjadi empati dan berbagi perasaan dengan orang lain, menjadi
perhatian, percaya dan berkomitmen dengan orang lain, keterbukaan diri serta
perhatian terhadap teman berkaitan dengan identitas diri, pengembangan self
esteem yang positif, dan penyesuaian diri yang lebih baik®®. Intimate friendship
merupakan sebuah hubungan yang memungkinkan masing-masing individu
untuk bergantung pada teman, memiliki kesamaan minat atau saling berbagi
pengalaman, dan juga memiliki kualitas dalam self disclosure yang membuat
individu dapat saling terbuka membicarakan pemikiran dan perasaannya

masing-masing®®. Definsi lain intimate friendship adalah hubungan timbal balik
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yang positif antara dua individu yang sering kali memiliki persepsi serupa

tentang dirinya, ditandai dengan keterbukaan diri dan kepercayaan?.

Terdapat tiga faktor dari intimate friendship antara lain ketertarikan
secara fisik, kesamaan, dan timbal balik?!. Ketertarikan secara fisik menjadi
pintu awal terbentuknya kedekatan, dimana individu cenderung tertarik untuk
menjalin hubungan dengan orang yang penampilannya menyenangkan secara
visual. Setelah ketertarikan awal terbentuk, kesamaan dalam nilai, minat, dan
pandangan hidup memperkuat hubungan tersebut. Kesamaan ini mempermudah
komunikasi, menciptakan rasa saling pengertian, serta mengurangi potensi
konflik. Sementara itu, timbal balik menjadi faktor penting dalam menjaga
hubungan tetap seimbang, di mana masing-masing individu merasa dihargai
dan didukung. Timbal balik yang positif menumbuhkan kepercayaan dan rasa
aman emosional. Ketiga faktor ini saling melengkapi dan membentuk dasar
hubungan intimate friendship, yang pada akhirnya mendukung pada

meningkatnya kecenderungan individu untuk melakukan self disclosure.

Beberapa penelitian sebelumnya mendukung adanya hubungan antara
intimate friendship dan self disclosure yakni penelitian yang dilakukan oleh
Abidzar Al-Ghifari dengan judul “Pengaruh Intimasi Pertemanan terhadap
Keterbukaan Diri pada Pengguna Instagram” menjelaskan bahwa terdapat
pengaruh antara intimasi pertemanan dengan keterbukaan diri pada pengguna
Instagram, dengan adanya Instagram membuat seseorang lebih berani
menunjukkan ekspresinya di instagram dibandingkan dengan berjumpa secara
langsung Menariknya, individu yang cenderung tertutup terkadang di instagram

lebih berani terbuka secara pikiran perasaan dan juga perilaku??.
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Penelitian yang dilakukan oleh oleh Fionna Almira Pohan dan Hairul
Anwar Dalimunthe berjudul “Hubungan Intimate Friendship dengan Self
Disclosure pada Mahasiswa Psikologi Pengguna Media Sosial Facebook di
Universitas Medan Area Tahun Ajaran 2013 menjelaskan bahwa terdapat
hubungan intimate friendship dengan self disclosure pada mahasiswa
mahasiswi pengguna media sosial Facebook di Fakultas Psikologi Universitas
Medan Area Angkatan tahun 2013, dalam hal ini kemudahan penggunaan
internet dalam mengakses media sosial mengakibatkan fenomena penggunaan
media sosial sebagai tempat mencurahkan isi hati mendukung  pengguna
untuk mengungkapkan dirinya dalam segala kondisi sehingga dampak yang

terjadi biasanya mengandung unsur positif maupun negatif .

Walaupun telah banyak penelitian yang membahas mengenai self
disclosure di media sosial dan juga dampak hubungan interpersonal pada
pengungkapan diri, kebanyakan penelitian masih berfokus pada platform media
sosial secara umum dan belum menyoroti fitur spesifik seperti fitur close friend
pada media sosial instagram. Beberapa studi sebelumnya hanya mengkaji self
disclosure secara global di media sosial tanpa memisahkan konteks interaksi
yang lebih privat seperti dalam fitur close friend. Di sisi lain, intimate friendship
sering kali dikaji dalam konteks interaksi tatap muka atau hubungan langsung,
namun belum banyak penelitian yang mengulas bagaimana hubungan ini terjadi
di lingkungan digital yang lebih terbatas dan privat seperti fitur close friend

pada media sosial instagram.

Dengan demikian, terdapat kesenjangan penelitian atau research gap
dalam penelitian ini. Sebagian besar penelitian sebelumnya lebih banyak
menyoroti self disclosure secara umum di platform media sosial, tanpa

memperhatikan fitur-fitur spesifik seperti close friend. Padahal, fitur ini

23 Fionna Almira Pohan dan Hairul Anwar Dalimunthe, "Hubungan Antara Intimate

Friendship dengan Self-Disclosure pada Mahasiswa Psikologi Pengguna Media Sosial Facebook",
Jurnal Diversita 3, no. 2, 15-24. https://doi.org/10.31289/diversita.v3i2.1256.


https://doi.org/10.31289/diversita.v3i2.1256

menciptakan dinamika baru dalam perilaku keterbukaan diri, di mana pengguna
memiliki kontrol lebih besar terhadap pengikutnya. Oleh karena itu, perlu
dilakukan penelitian yang secara khusus mengkaji hubungan antara intimate
friendship dan self disclosure pada pengguna fitur close friend media sosial
instagram. Dilihat pada latar belakang yang sudah dipaparkan diatas, peneliti
mengambil judul penelitian “Hubungan Antara Intimate Friendship dengan Self
Disclosure pada Pengguna Fitur Close Friend Media Sosial Instagram”.
Penelitian ini bertujuan untuk mengisi celah tersebut dan memberikan
pemahaman yang lebih spesifik mengenai hubungan antara intimate friendship

dan self disclosure dalam konteks digital yang lebih privat.

B. Identifikasi Masalah dan Batasan Penelitian
Berdasarkan latar belakang, peneliti telah mengidentifikasi
permasalahan yang di angkat menjadi topik dalam penelitian kali ini. Adapun
permasalahannya yakni Bagaimana hubungan antara intimate friendship
terhadap self disclosure pada pengguna fitur close friend media sosial
instagram. Untuk menjaga fokus penelitian, studi ini dibatasi pada pengguna
instagram yang menggunakan fitur close friend secara aktif, fokus penelitian
hanya mencakup dua variabel utama yaitu intimate friendship dan self
disclosure dengan pendekatan kuantitatif melalui penyebaran kuesioner.
C. Rumusan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah, dapat diperoleh rumusan masalah
dalam penelitian ini yakni:
a. Bagaimana tingkat intimate friendship pada pengguna fitur close friend
media sosial instagram?
b. Bagaimana tingkat self disclosure pada pengguna fitur close friend media
sosial instagram?
c. Bagaimana hubungan intimate friendship dengan self disclosure pada
pengguna fitur close friend media sosial instagram?
D. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah diatas, dapat ditemukan tujuan dalam

penelitian ini yaitu:



a. Untuk mengetahui tingkat intimate friendship pada pengguna fitur close
friend media sosial instagram.
b. Untuk mengetahui self disclosure pada pengguna fitur close friend media
sosial instagram.
c. Untuk menganalisis hubungan intimate friendship dengan self disclosure
pada pengguna fitur close friend media sosial instagram.
E. Kegunaan Penelitian
1. Kegunaan Teoritis
Besar harapan peneliti dari hasil penelitian ini bisa memberikan
kontribusi yang signifikan pada perkembangan pengetahuan serta
pemahaman pada ilmu pengetahuan dan psikologi. Peneliti juga berharap
hasil penelitian bisa di apikasikan sebagai rujukan yang berharga untuk
peneliti berikutnya yang mengangkat permasalahan hubungan antara
intimate friendship dan self disclosure dalam konteks media sosial.
2. Kegunaan Praktis
Peneliti berharap hasil penelitian bisa memberikan ide yang dapat di
aplikasikan oleh pengguna fitur close friend di media sosial Instagram
dengan menyediakan pemahaman tambahan mengenai intimate friendship
terhadap self disclosure. Informasi ini diharapkan dapat membantu individu
dalam memahami implikasi dari penggunaan fitur close friend, serta
menjadi landasan bagi penelitian masa depan tentang hubungan antara
intimate friendship dan self disclosure untuk perkembangan bidang
psikologi media.

F. Ruang Lingkup Penelitian

Fokus pada penelitian ini terdapat pada hubungan antara intimate
friendship dan self disclosure dalam konteks penggunaan fitur close friend di
media sosial instagram. Intimate friendship dalam penelitian ini merujuk pada
kedekatan emosional dalam pertemanan yang ditandai oleh kepercayaan,
keterikatan, dan kenyamanan berbagi, sedangkan self disclosure dipahami
sebagai perilaku membagikan informasi pribadi secara selektif kepada orang-

orang tertentu di ruang digital. Fokus utama dari penelitian ini yakni agar



memperjelas apakah terdapat hubungan antara intimate friendship dengan self

disclosure pada pengguna fitur close friend media sosial instagram.
. Penegasan Variabel

Penelitian ini mempunyai dua variabel yaitu variabel bebas dan variabel
terikat. Variabel bebas adalah intimate friendship. Intimate friendship
merupakan hubungan yang bisa menjadikan dua orang untuk saling
mengandalkan, memiliki minat dan pengalaman yang sama, dan membangun
ikatan yang erat yang memungkinkan mereka untuk terbuka dan jujur satu sama
lain. Selanjutnya, variabel terikat pada penelitian ini merupakan self disclosure
pengungkapan diri adalah langkah saling membagikan informasi tentang diri
sendiri dengan orang lain, termasuk pengalaman pribadi, emosi, perasaan,

mimpi, dan opini.
. Sistematika Penulisan

Sistem penulisan dalam penelitian ini terdiri dari beberapa bab utama
yang saling terkait. Bab 1 Pendahuluan menjelaskan tentang latar belakang
masalah, rumusan masalah, tujuan, manfaat penelitian, dan sistematika
penulisan itu sendiri. Bab 2 Landasan Teori mencakup teori-teori yang relevan,
hasil-hasil penelitian terdahulu, kerangka ideologis sebagai dasar analisis, dan
hipotesis-hipotesis penelitian. Bab 3 Metodologi Penelitian menjelaskan
pendekatan penelitian, topik atau objek penelitian, teknik pengumpulan data,
dan teknik analisis data. Bab 4 menjelaskan hasil penelitian. Bab 5 Pembahasan
menyajikan data yang ditemukan di lapangan dan menghubungkannya dengan
teori yang diteliti. Bab 6 Kesimpulan merangkum hasil penelitian dan
memberikan saran. Setelah itu, disertakan daftar pustaka yang mencantumkan
semua sumber yang digunakan, serta lampiran yang berisi dokumen pendukung

seperti alat penelitian, data, atau surat izin.



